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Abstrak. Tujuan umum penelitian tahun kedua adalah mendapatkan data ilmiah 

mengenai distribusi dan ekologi burung walet sarang putih berdasarkan distribusi 

sarang walet dan aspek ekologi yang mencakup identifikasi jenis dan kelimpahan, 

suhu lingkungan, kelembaban, ketinggian, jarak sarang dari sumber air, jalan, sungai 

dan pemukiman. Penelitian dilakukan di Kabupaten Semarang dan waktu 

pelaksanaan  penelitian pada bulan Maret – Oktober  2008. Metode pengumpulan 

data terdiri dari data spasial mencakup peta jalan, peta sumber air (sungai), peta 

ketinggian, dan peta tutupan lahan. Dari peta-peta tersebut disusun kelas-kelas 

kesesuaian, yaitu kelas kesesuaian jarak jalan, kelas kesesuaian jarak sungai, kelas 

kesesuaian ketinggian dan kelas kesesuaian tutupan lahan. Penentuan distribusi 

rumah walet dilakukan dengan menggunakan GPS (Global Positioning System). 

Analisis data dilakukan melalui analisis spasial dan analisis statistika dengan 

menggunakan Sistem Informasi Geografis, berdasarkan overlay (metode tumpang 

tindih), pengkelasan (Class), klasifikasi, penilaian (skoring), dan pembobotan. Setelah 

itu dilakukan validasi klasifikasi kesesuaian habitat. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa wilayah yang sangat sesuai sebagai habitat  burung walet sarang putih di 

Kabupaten Semarang adalah sebesar 12767 Ha (11,98 %), area yang sesuai seluas 

80998 Ha (75,98 %) dan tidak sesuai seluas 12880 Ha (12,04 %). Berdasarkan hasil 

validasi, model kesesuaian habitat burung walet sarang putih termasuk dalam kategori 

sedang (71 %). 

Kata Kunci : Pemodelan spasial, habitat, walet sarang putih (Collocalia fuciphaga), SIG, 

Kabupaten Semarang 

PENDAHULUAN 

Dalam kegiatan budidaya “rumah walet”, burung walet sarang putih (Collocalia fuciphaga) 

merupakan jenis yang secara ekonomis banyak dipilih dibandingkan walet sarang hitam 

(Collocalia maxima) dan walet sarang rumput (Collocalia linchi) (Soehartono dan Mardiastuti 

2003). Keberhasilan suatu daerah dalam budidaya walet sarang putih (rumah walet) tentu saja 

tidak terlepas dari berbagai macam aspek, diantaranya adalah aspek lingkungan, bentuk dan 

struktur bangunan, serta faktor ekologi burung walet itu sendiri. Kurangnya perhatian terhadap 

tiga aspek tersebut menyebabkan produksi sarang walet seringkali tidak maksimal bahkan 

mengalami kegagalan. Dalam perencanaan dan pengelolaan satwa termasuk burung walet 

diperlukan data ekologi yang lengkap mengenai seperti kebutuhan hidup dan perilakunya. 
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Kebutuhan hidup yang utama adalah ruang habitat yang cukup dan memiliki ketersediaan pakan, 

air, tempat berlindung serta berkembang biak.  

Perencanaan dan pengelolaan yang baik khususnya aspek lingkungan perlu didukung dengan 

data peta yang akurat, antara lain peta pemukiman, peta jalan, peta ketinggian, peta sungai, peta 

distribusi  burung, serta peta tutupan lahan hasil klasifikasi citra landsat. Peta-peta tersebut 

selanjutnya diharapkan dapat mendukung pengembangan budidaya sarang walet sarang putih di 

daerah yang berpotensi untuk budidaya sarang walet putih. Hasil penelitian pada tahun pertama 

telah berhasil membuat model kesesuaian habitat burung walet sarang putih khususnya habitat 

yang sesuai untuk rumah walet di Kabupaten Semarang. Model tersebut selanjutnya akan dicoba 

diaplikasikan pada daerah yang budidaya waletnya termasuk rendah di Jawa tengah, salah satunya 

di Kabupaten Semarang. 

Dari beberapa hal di atas dengan semakin tersedianya data spasial serta peluang yang ada, 

maka perlu adanya upaya untuk mengaplikasikan model yang sudah dibuat pada tahun pertama 

dengan menggunakan SIG untuk pengembangan budidaya sarang walet putih khususnya di 

Kabupaten Semarang.  

METODE PENELITIAN 

Penelitian dilakukan di Kabupaten Semarang (Gambar 1). Waktu penelitian dimulai pada bulan Mei 

– Oktober 2008.  

 

Gambar 1. Lokasi penelitian di Kabupaten Semarang 

Alat dan bahan yang digunakan dalam kegiatan ini adalah: binokuler (Nikon 8 x 30, 8.3”CF 

WF), monokuler (Nikon), GPS (Global Positioning System), thermometer, higrometer, kompas, 

kamera, tape recorder, jam dijital, buku panduan lapangan burung, buku panduan vegetasi, 

tallysheet, meteran, tali serta alat tulis.  

Seluruh data distribusi burung walet diambil dengan menggunakan GPS, untuk identifikasi 

jenis dan kelimpahan jenis burung walet (populasi) digunakan metode transek. Pada metode ini 

pengamat berjalan sepanjang garis transek dan pengamatan dilakukan pada kedua sisi transek 

(Hostetler and Martin 2001). Bila menjumpai burung segera dicatat jumlah, waktu perjumpaan, 

aktivitas, dan habitatnya. Pemilihan transek dilakukan secara acak dengan mengikuti jalur yang 
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sudah ada ataupun membuat jalur sendiri. Disamping itu pemilihan transek juga disesuaikan 

dengan kondisi habitat yang beragam. 

Metode pencatatan secara langsung dilakukan dengan melihat obyek burung (digunakan 

binokuler Nikon 8 x 30 dan monokuler Nikon 20 x 60). Pengamatan dalam satu hari dilakukan 

sepanjang hari yaitu mulai pagi hari (pukul 06.30 – 10.00 WIB) dan sore hari (pukul 16.00 - 18.00 

WIB). Identifikasi jenis burung dilakukan dengan menggunakan buku panduan lapangan (field 

guide) burung-burung di Sumatera, Kalimantan, Jawa, dan Bali (Mackinnon et al. 1993).  

Tahapan pemodelan habitat secara singkat digambarkan pada alur penelitian sebagai berikut. 

Pemodelan habitat yang diperoleh pada tahun pertama selanjutnya akan digunakan sebagai 

aplikasi model kesesuaian habitat di Kabupaten Semarang. Sedangkan validasi model dilakukan 

berdasarkan hasil jumlah rumah walet ataupun populasi burung walet di Kabupaten Semarang.  

Cara pengukuran data dan analisis aspek ekologi burung walet sarang putih (Collocalia 

fuciphaga) terlihat pada tabel di bawah ini. 

 
Variabel yang diamati Cara pengumpulan data Analisis data 

1. Identifikasi jenis Metode transek Secara deskriptif dengan panduan buku lapangan 

Mackinnon et al. 1933 

2. kelimpahan (populasi) Metode trasek 

Pengamatan dilakukan pagi 

hari (06.30-10.00) dan sore 

hari (16.30-18.00) 

Perhitungan populasi yang dikembangkan Balph et 

al. (1977) dalam Sudaryanti et al. (1997) 

3. Suhu lingkungan termometer Deskriptif 

4. Kelembaban  higrometer Deskriptif 

5. Ketinggian  GPS, altimeter Ketinggian rata-rata 

6. Jarak dari sumber air, jalan, 

pemukiman 

GPS deskriptif 

 

Analisis perhitungan populasi burung : 

                       n             ekor 

                   l x d x 2       km
2 

 

D = jumlah burung per km 

l = panjang garis transek dalam meter 

d = jarak pandang minimum dari garis transek dalam meter 

 

Analisis data dilakukan melalui analisis spasial dan analisis statistika dengan menggunakan 

Sistem Informasi Geografis, berdasarkan overlay (metode tumpang tindih), pengkelasan (Class), 

klasifikasi, penilaian (skoring), dan pembobotan. Metode yang digunakan dalam pembobotan 

adalah Rangking methode dengan faktor profesional judgment (Jaya 2005). 

Analisis data dilakukan melalui analisis spasial dan analisis statistika dengan menggunakan 

Sistem Informasi Geografis, berdasarkan overlay (metode tumpang tindih), pengkelasan (Class), 

klasifikasi, penilaian (skoring), dan pembobotan. Metode yang digunakan dalam pembobotan 

adalah Rangking methode dengan faktor profesional judgment (Jaya, 2003). 

 

SKOR total =  W1X1 + W2X2 + W3X3 + W4X4   + W5X5 + W6X6 

   30 X1 + 25 X2 + 15 X3 + 15 X4   + 10 X5 + 5 X6 

 

W  = bobot untuk setiap parameter 

X1 = tipe habitat/tutupan lahan 

X2  = ketinggian 

X3 = suhu 

X4 = kelembaban 

X5 = sungai/sumber air 

X5 = jalan 

D = 
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Setelah itu dilakukan validasi klasifikasi kesesuaian habitat burung walet sarang putih 

sebagai berikut : 

%100x
N

n
Validasi  

n: jumlah rumah walet/ populasi burung pada kelas sesuai/sangat sesuai 

N: jumlah total rumah walet/populasi burung seluruh kelas   

Tingkat kesesuaian : 

Baik   = > 85% 

Sedang   = 50% - 85 % 

Kurang baik  = < 5 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Distribusi Rumah Walet di Kabupaten Semarang 

Hasil penelitian sementara distribusi rumah walet di 10 kecamatan di Kabupaten Semarang 

menunjukkan bahwa Kecamatan Ambarawa tercatat memiliki jumlah rumah walet terbanyak 

yaitu sebanyak 10 rumah walet, Kecamatan getasa, Jambu, Susukan, dan Beringin hanya 

ditemukan satu rumah walet. Sementara di Kecamatan Tuntang dan Bawen tidak terdapat rumah 

walet  (Tabel 1).   

Tabel 1. Distribusi rumah walet di Kabupaten Semarang 

No Kecamatan Rumah walet 

1 Ambarawa 10 

2 Banyubiru 5 

3 Sumowono 5 

4 Getasan 1 

5 Jambu 1 

6 Susukan 1 

7 Tuntang - 

8 Pabelan 2 

9 Beringin 1 

10 Bawen - 

 

Berdasarkan hasil penelitian di sepuluh kecamatan tersebut ditemukan sebanyak 2 (dua) 

spesies burung walet yaitu Collocalia fuciphaga (burung walet sarang putih) dan Collocalia linchi 

(burung walet sarang rumput). Collocalia fuciphaga memiliki ciri berukuran agak kecil (12 cm) 

dengan tubuh bagian atas coklat kehitaman, tunggir coklat atau keabu-abuan lebih coklat, iris 

mata coklat tua, paruh dan kaki berwarna hitam (Mackinnon et al 1993). Sementara Collocalia 

linchi merupakan spesies endemik dataran sunda, hampir mirip dengan Collocalia fuciphaga 

tetapi ukurannya lebih kecil dengan panjang tubuh 9.41 cm dan pada bagian perut berwarna putih 

(Gambar 2). Burung walet sarang hitam (Collocalia maxima) tidak ditemukan dalam penelitian 

ini.  
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Collocalia fuciphaga 

(Burung walet sarang putih) 

Collocalia linchi 

(Burung walet sarang rumput) 

Gambar 2. Morfologi Collocalia fuciphaga (Burung walet sarang putih) dan Collocalia linchi 

(Burung walet sarang rumput) 

Hasil analisis jumlah populasi burung walet untuk sementara khususnya Collocalia 

fuciphaga (Burung walet sarang putih) dan Collocalia linchi (Burung walet sarang rumput) 

menunjukkan jumlah populasi untuk walet sarang putih terbanyak ditemukan di Kabupaten 

Ambarawa (48 ekor/Km
2
) dan terendah di Kecamatan Beringin (1 ekor/Km

2
).Jumlah walet 

sarang rumput terbanyak ditemukan di Kecamatan Banyubiru (468 /Km
2
) dan paling sedikit di 

Kecamatan Jambu (23 /Km
2
 ). 

Tabel 2. Jumlah Populasi Burung Walet (Ekor/Km
2
) 

No Kecamatan 
Jumlah Populasi (Ekor/Km

2
) 

Collocalia fuciphaga Collocalia linchi 

1 Ambarawa 48 312 

2 Banyubiru 23 468 

3 Sumowono 7 338 

4 Getasan 2 15 

5 Jambu 4 23 

6 Susukan 2 27 

7 Tuntang - - 

8 Pabelan 3 32 

9 Beringin 1 25 

10 Bawien - - 

 

Hasil penelitian data lingkungan di 10 Kecamatan yang mencakup suhu, kelembaban, 

ketinggian, jarak rumah walet dari sumber air, jarak rumah walet dari jalan terangkum dalam 

Tabel 3.  

Tabel 3. Data Lingkungan di 10 Kecamatan Kabupaten Semarang 

No Kondisi lingkungan Kisaran data 

1 Suhu 20- 34° C 

2 Kelembaban 43 % - 81 % 

3 Ketinggian 288-1013 mdpl 

4 Jarak dari sumber air 10-1000 m 

5 Jarak dari jalan 5-1000 m 
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Data lingkungan yang didapatkan selanjutnya digunakan dalam menentukan kelas, 

klasifikasi, dan skoring. Menurut Henmulia (2008) habitat yang sesuai bagi populasi burung walet 

sarang putih ini antara lain adalah persawahan, padang rumput, hutan terbuka, pantai, danau, 

sungai dan rawa-rawa, di dataran rendah sampai dengan dengan ketinggian 400 m dpl. Suhu yang 

sesuai dengan habitat alaminya (gua alami) berkisar antara 26-30°C dan kelembaban 80-95 %.  

Sedangkan Mardiastuti (1998) menyebutkan habitat mencari makan yang paling cocok untuk 

jenis ini adalah campuran antara sawah dan tegalan (50%), lahan basah (20%), dan daerah 

berhutan (30%) yang terletak hingga ketinggian 1500 m dpl. Daerah jelajah burung ini 

diperkirakan berada dalam radius 25-40 km.  

 

Faktor penyusun model 

Model kesesuaian habitat burung walet sarang putih menggunakan 5 (empat) faktor 

berpengaruh terhadap sebaran rumah walet di Kabupaten Semarang yaitu kelas tutupan lahan, 

suhu, ketinggian, jarak dari sungai dan jarak dari jalan. Faktor-faktor tersebut dipilih berdasarkan 

studi pustaka bahwa keberadaan satwa dalam hal ini burung walet sarang putih dipengaruhi antara 

lain oleh faktor lingkungan, antara lain kondisi topografi, habitat atau tempat tinggal, ketersediaan 

pakan serta sumber air. Disamping itu faktor tersebut juga telah digunakan sebagai acuan model 

awal di Kabupaten Semarang pada penelitian tahun pertama (2008).  

Input dalam model ini seperti pada Gambar 2,3,4,54 dan gambar 6. di bawah ini. Setelah 

dilakukan analisis terhadap empat faktor di atas diperoleh peta kesesuaian seperti pada Gambar 9.  

Peta kelas elevasi diturunkan dari peta kontur. Peta kontur dikonversi dengan menggunakan 

“create TIN” menghasilkan jaring-jaring segitiga yang saling berhubungan. Layer TIN ini 

selanjutnya dikonversi ke dalam bentuk GRID file, yang selanjutnya dari grid file ini dikonversi 

ke dalam bentuk shape file. Layer inilah yang menjadi input analisis kesesuaian habitat burung 

walet sarang putih. 

 

Gambar 3. Peta tutupan lahan Kabupaten Semarang dari citra landsat ETM 
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Gambar 4. Peta ketinggian di wilayah Kabupaten Semarang 

 

Gambar 5. Peta sungai di kawasan Kabupaten Semarang 

 

Gambar 6. Peta jalan di kawasan Kabupaten Semarang 
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Gambar 7. Peta Suhu  

Buffering dilakukan untuk mengetahui jarak tertentu terdapat data spasial poligon, garis, 

maupun titik. Buffering jalan dibuat setiap jarak 100 meter membentuk cincin buffer jalan seperti 

pada Gambar 8. 

 

Gambar 8. Buffer jalan di wilayah Kabupaten Semarang 

Terhadap sungai juga dibuat buffer setiap jarak 100 meter membentuk cincin buffer sungai 

seperti pada Gambar 8. Hal ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh jarak dari sumber air 

terhadap model yang disusun. 
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Gambar 9. Buffer sungai di wilayah Kabupaten Semarang 

Pemodelan  

Masing-masing faktor mempunyai tingkat pengaruh yang berbeda terhadap kesesuaian 

habitat burung walet sarang putih. Berdasarkan review pustaka dan hasil penelitian di lapangan, 

maka berhasil disusun prioritas faktor yang mempengaruhi keberadaan burung walet sarang putih 

di Kabupaten Semarang seperti pada Tabel 4. 

Tabel 4.  Bobot masing-masing faktor yang berpengaruh terhadap habitat Collocalia fuciphagavcc 

Faktor Notasi Peringkat Bobot (%) 

Tutupan lahan  X1 1 30 

ketinggian X2 2 25 

Suhu X3 3 20 

sungai X4 4 15 

Jalan X5 5 10 

 

Layer yang sudah dikelaskan dan diberi skor, ditumpang tindihkan menggunakan proses 

“union”. Overlay dilakukan hingga mendapat peta akhir yang merupakan gabungan dari kelima 

faktor tersebut di atas. Hasil overlay selanjutnya divalidasi dengan titik-titik koordinat hasil 

pengamatan atau penelitian yang telah dilakukan. Overlay kelima layer menghasilkan peta 

kesesuaian habitat burung walet sarang putih seperti terlihat  pada Gambar 8. 

Berdasarkan bobot masing-masing faktor disusun model kesesuaian lahan yaitu : 

 

Total Skor = 0.3 x skor X1 + 0.25 x skor X2 + 0.20 x skor X3 + 0.15 x skor X4+  0.10 x 

skor X5 

 

Melalui perhitungan dengan menggunakan “query” pada arcview diperoleh total skor untuk 

masing-masing poligon hasil overlay, seperti tertera pada Tabel 4.  
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Gambar 10.  Peta kesuaian habitat burung walet sarang putih di Kab. Semarang 

Hasil perhitungan menunjukkan bahwa skor berkisar antara 1500 - 2500. Kelas kesesuaian 

dibagi menjadi 3 kelas yaitu sangat sesuai, sesuai dan tidak sesuai dengan rincian seperti pada 

tabel di bawah (Tabel 5). Luas area yang sangat sesuai di Kabupaten Semarang sebesar 12767 

(11.98 %), area yang sesuai seluas 80998 ha (75.98 %) dan tidak sesuai seluas 12880 ha (12.04 

%) (Tabel 5, Gambar 11).  

Tabel 5. Pembagian kelas kesesuaian habitat Collocalia fuciphaga di Kabupaten Semarang  

No Skor Kelas Area (ha) Presentase (%) 

1 >2500 sangat sesuai 12767 11.98 

2 2001-2500 sesuai 80998 75.98 

3 1500-2500 Tidak  sesuai  12880 12.04 
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Gambar 11. Diagram luas kesesuaian habitat Collocalia fuciphaga 

Berdasarkan luasan kesesuaian habitat per Kecamatan di Kabupaten Semarang  

menunjukkan Kecamatan Ungaran, Susukan, dan Bringin memiliki kategori habitat “sangat 
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sesuai” tertinggi dibanding kecamatan lainnya (Gambar 10). Sedangkan Kecamatan Getasan, 

Sidomukti, Argomulyo memiliki peringkat terendah. Kecamatan Ungaran, Susukan, dan Bringin 

sebenarnya sebenarnya memiliki area yang berpotensi dalam pengembangan budidaya rumah 

walet di Kabupaten Semarang, disamping itu ketiga kecamatan tersebut memiliki tipe habitat 

yang lebih komplek dibandingkan kecamatan lain. Tipe habitat di kecamatan tersebut adalah 

hutan, persawahan, pemukiman, sungai, danau dan tanah kosong/padang rumput. Seperti 

diketahui bahwa habitat yang sesuai bagi populasi walet sarang putih adalah persawahan, padang 

rumput, hutan, danau, dan sungai. Begitu juga dengan kecamatan lain yang sebenarnya berpotensi 

untuk budidaya rumah walet tetapi memiliki data jumlah rumah walet rendah. Hasil dari 

pemodelan ini selanjutnya dapat digunakan sebagai informasi dan masukan bahwa beberapa 

daerah di Kabupaten Semarang ternyata berpotensi untuk budidaya rumah walet tetapi belum 

dikembangkan secara optimal. Oleh karena itu perlu adanya sosialisasi dan kerjasama antara 

pemerintah daerah, masyarakat, para pengusaha budidaya sarang burung walet dan lembaga 

pendidikan baik negeri maupun swasta. 
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Gambar 12. Diagram kesesuaian habitat Collocalia fuciphaga Per kecamatan 

Validasi model 

Untuk menguji model yang disusun, apakah baik atau tidak dalam menduga kesesuaian 

habitat, maka model yang dihasilkan divalidasi dengan data distribusi rumah walet ataupun skor 

pengelompokan kategori kelas kesesuaian. Hasil validasi terhadap model seperti dalam Tabel 7 

menunjukkan bahwa banyak distribusi rumah walet berada pada kelas sangat sesuai, paling 

sedikit pada kelas kurang sesuai. 

Tabel 7. Validasi model berdasarkan kelas kesesuaian dan sebaran rumah walet di Kabupaten 

Semarang 

Kelas kesesuaian Pengelompokan skor kelas kesesuaian 

Sangat sesuai 12767 

Sesuai 80998 

Tidak sesuai 12880 

Total 106645 

validasi 71 % 
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Hasil analisis validasi kesesuaian habitat di Kabupaten Semarang didapatkan nilai sebesar 

71%. Hasil analisis tersebut menunjukkan bahwa model yang digunakan untuk melihat kesesuian 

habitat di Kabupaten Semarang tergolong dalam klasifikasi sedang (50% - 85%) (Jaya 2003).  

 

Kesesesuaian habitat dan pengembangan budidaya rumah walet  

Hasil permodelan menunjukkan bahwa di Kabupaten Semarang hampir semua kecamatan 

memiliki habitat yang sesuai untuk kelangsungan hidup burung walet sarang putih. Peta 

kesesuaian menunjukkan bahwa kawasan yang memiliki kelas sangat sesuai itu sebagian besar 

berada di Kecamatan Ungaran, Susukan, Beringin, Suruh, Klepu, dan Tuntang. Kawasan yang 

memiliki kategori kelas sangat sesuai maupun sesuai merupakan kawasan yang layak 

dikembangkan sebagai kawasan budidaya sarang walet, khususnya Collocalia fuciphaga. 

Luas area pada kelas kesesuaian “sangat sesuai”  di Kabupaten Semarang sebesar 12767 Ha 

atau sekitar 11,98% dari total keseluruhan area di Kabupaten Semarang. Sementara luas area pada 

kelas kesesuaian “sesuai’ sebesar 80998 atau sekitar 75,98% dari total keseluruhan area di 

Kabupaten Semarang. Kecamatan yang memiliki kategori sangat sesuai seperti Kecamatan 

Ungaran, Susukan, Beringin, Suruh, Klepu, dan Tuntang, antara lain disebabkan kawasan tersebut 

memiliki tipe habitat yang lebih komplek dibandingkan kecamatan lain. Tipe habitat di kecamatan 

tersebut adalah hutan, persawahan, pemukiman, sungai, danau dan tanah kosong/padang rumput. 

Faktor yang paling penting adalah lokasi habitat yang dikategorikan sangat sesuai adalah 

berdekatan dengan sumber air. Hal ini menunjukkan bahwa sumber air merupakan faktor paling 

penting dalam kehidupan burung walet. Berdasarkan pustaka sebelumnya menyebutkan bahwa 

habitat tersebut sesuai bagi populasi burung walet sarang putih. Disamping itu faktor lingkungan 

di sekitar kawasan tersebut seperti suhu, kelembaban, dan ketinggian juga mendukung keberadaan 

populasi burung walet sarang putih. Mardiastuti (1998) menyebutkan habitat mencari makan yang 

paling cocok untuk jenis ini adalah campuran antara sawah dan tegalan (50%), lahan basah (20%), 

dan daerah berhutan (30%) yang terletak hingga ketinggian 1500 m dpl. 

Berdasarkan model kesesuaian habitat, ternyata beberapa kecamatan yang memiliki kategori 

kesesuaian habitat “sangat sesuai” tidak menduduki peringkat tertinggi dalam penghitungan 

populasi walet. Padahal kawasan yang memiliki kategori kelas kesesuaian habitat “sangat sesuai” 

sangat berpotensi untuk pengembangan kawasan budidaya rumah walet sarang putih. Hal ini juga 

didukung dengan hasil analisis penghitungan populasi burung walet yang secara umum 

menunjukkan potensi budidaya di lokasi tersebut. Dari beberapa wawancara dengan masyarakat 

sekitar dan asosiasi walet Jawa Tengah ternyata ada faktor yang lebih diutamakan dalam 

pengembangan budidaya walet, yaitu faktor keamanan. Rumah walet yang dibangun ternyata 

banyak didaerah perkotaan, hal ini karena keamanan disekitar perkotaan lebih terjangkau dan 

terjamin dibandingkan apabila membangun rumah walet di sekitar area hutan atau daerah yang 

jauh dari keramaian. Meskipun demikian untuk pengembangan kedepan, model kesesuaian 

habitat ini bisa menjadi masukan dan pertimbangan para peternak walet khususnya di Kabupaten 

Semarang.  

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Produk yang dihasilkan adalah model kesesuaian habitat burung walet sarang putih di 

Kabupaten Semarang  

2. Berdasarkan hasil validasi, model kesesuaian habitat burung walet sarang putih termasuk 

dalam kategori sedang (71 %) 



    85 

3. Wilayah yang sangat sesuai sebagai habitat  burung walet sarang putih di Kabupaten Semarang 

adalah seluas 12767 Ha (11,98 %), area yang sesuai seluas 80998 Ha (75,98 %) dan tidak 

sesuai seluas 12880 Ha (12,04 %). 

 

Saran 

1. Untuk pengembangan produk selanjutnya dan untuk mendapatkan model yang lebih valid 

perlu disusun model lain sebagai pembanding, sehingga model terbaik akan dipilih sebagai 

model. 

2. Model kesesuaian habitat ini selanjutnya dapat dipertimbangkan untuk pengembangan 

kawasan budidaya rumah walet. 
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